BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

Data yang didapatkan dari penelitian ini yaitu hasil
pretest dan posttest. Hasil pretest digunakan sebagai data
pendukung untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik dalam memahami konsep asam basa dan larutan
penyangga. Hasil observasi (Khumaidah, 2016) dan hasil
posttest digunakan sebagai data untuk menghitung
korelasi antara keterampilan proses sains dengan

kemampuan penguasaan konsep peserta didik.

1. Hasil Kemampuan Penguasaan Konsep Peserta Didik
Berdasarkan Tes
a. Pretest
Pretest dilaksanakan sebelum
pembelajaran dan bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik dalam memahami
dua materi pokok pembelajaran yaitu asam basa
dan larutan penyangga. Jawaban pretest dari
peserta didik mencerminkan pemahaman peserta
didik terhadap dua materi pokok tersebut. Oleh
karena itu, jawaban peserta didik dapat dianalisis

bagaimana penguasaan konsep awal terhadap
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materi asam basa dan larutan penyangga. Hasil
analisis kemampuan penguasaan konsep peserta
didik disajikan pada Tabel 4.1 dan perhitungan
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14:

Table 4.1 Hasil kemampuan penguasaan konsep
peserta didik dari tiap aspek dan secara
keseluruhan pada pretest asam basa dan larutan

penyangga
Jumlah .
No Aspek indikator Persentase Kategori
1. Mengklasifikasikan 3 78,9% Baik
Menggunakan Alat o
2. dan Bahan 2 45,9% Cukup
3.  Menginterpretasi Data 8 27,5% Sangat
Kurang
4.  Menyimpulkan 2 58,7% Cukup
Jumlah Keseluruhan Saneat
Kemampuan Penguasaan 15 36,6% &
Kurang
Konsep
b. Posttest

Posttest dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam
menguasai konsep setelah dilaksanakan
pembelajaran. Jawaban posttest menunjukkan
pemahaman peserta didik pada materi asam basa
dan larutan penyangga. Oleh karena itu, jawaban
tersebut dapat dianalisis penguasaan konsep
peserta didik setelah dilakukan pembelajaran

terhadap dua materi tersebut. Hasil analisis
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penguasaan konsep peserta didik disajikan pada
Tabel 4.2 dan perhitungan lengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 14:

Table 4.2 Hasil kemampuan penguasaan konsep
peserta didik dari tiap aspek dan secara
keseluruhan pada posttest asam basa dan larutan

penyangga
Jumlah .
No Aspek indikator Persentase Kategori
1. Mengklasifikasikan 3 91,869  “ansat
baik
Menggunakan Alat o
2. dan Bahan 2 60,9% Cukup
3.  Menginterpretasi Data 8 74,97% Baik
4. Menyimpulkan 2 78,1% Baik
Jumlah Keseluruhan
Kemampuan Penguasaan 15 76% Baik
Konsep

2. Hubungan Keterampilan Proses Sains dengan

Penguasaan Konsep

Pada perhitungan korelasi antara keterampilan
proses sains dengan kemampuan penguasaan
konsep peserta didik, data yang digunakan yaitu
hasil observasi dan hasil posttest. Skor hasil
observasi yang didapatkan berasal dari penelitian
yang dilakukan khumaidah (2016). Korelasi
dihitung menggunakan analisa pearson product

moment, jika Thiung > Twbe (lampiran 16) maka
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terdapat korelasi, sedangkan untuk mengetahui
tingkat hubungan korelasinya hasil tersebut
disesuaikan dengan tabel kriteria (BAB III halaman
45) untuk mengetahui tingkat hubungan dari
korelasi tersebut. Sedangkan penafsiran secara
terperinci terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan termasuk besar atau kecil, dihitung
dengan menggunakan kuadrad dari koefisien
korelasi. Hasil penguadradan koefisien korelasi
tersebut kemudian juga disesuaikan pada Tabel
kriteria (BAB III halaman 45). Hasil analisis
korelasi antara keterampilan proses sains dengan
kemampuan penguasaan konsep peserta didik
disajikan pada Tabel 4.3 dan perhitungan
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15:

Tabel 4.3 Korelasi Keterampilan Proses Sains
dengan Kemampuan Penguasaan Konsep

r tabel Tingkat

Korelasi r hitung (5%) Keterangan Hubungan

Keterampilan
Proses Sains
dengan
Kemampuan
Penguasaan
Konsep

0,516 0,349 Positif Sedang
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B. Analisis Data

1. Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan

Penguasaan Konsep Berdasarkan Lembar Diskusi dan

Jawaban Soal

a.

Analisis jawaban peserta didik pada Lembar

Diskusi

Lembar diskusi ini digunakan untuk
membantu peserta didik mempelajari konsep dari
materi asam basa dan larutan penyangga. Pada
lembar diskusi peserta didik diarahkan untuk
menghubungkan hasil percobaan yang telah
dilakukan dengan konsep dua materi tersebut.
Hal tersebut dilakukan dengan cara melengkapi
kalimat dan rumus rumpang serta menyelesaikan
latihan soal pada lembar diskusi. Contoh lembar
diskusi yang telah diisi oleh salah satu kelompok
disajikan pada gambar 4.1 sampai 4.11. Berikut
analisis gambar 4.1 sampai 4.8 yang merupakan
jawaban peserta didik pada lembar diskusi materi

asam basa:
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Kelompok : ?’! SETTY

Natta Angaota 1 AR np g U)T}
Dedi edvganry Lot~
%emﬁ Jumrm&gﬁﬁa i,o%)
g MEyan ig
%E.?lff V'éffquﬁﬁ"uh' faes

b Nadde raan Al WBJ} .

LEMBAR DISKUST

tomatandal .. i bevsacth i 1 Jawaban tepat

w'
[ SIFAT ASAM-BASA u

Ddast percobasn : asam ialah 7at vang berasa masam dan dapat ., PETETERRA0 kertas Iakmus

bira {misal : as. Cuka, as. Sitrat) sedangkan basa ialah zal yang 5 ambar™ (seperti

satun) dan dapat 75 . kertas lakmas merah {misal 1 NatH).

e,

EEORI ASAM-BASA

Herdasarkan percobaan yang teiah dilakokan, larotan HC vang dipunakan bersifat
asam. Sifat asam yang dimiliki olel HCH tente ada penycbabnys bukan? Apa yang akan weifadi
Jjika farwan HCE difarutkan dalam air? Untuk mengetahyi, tuliskar reaksi ionfsasi HCE dalam
air:

HCL e

Bagaimana dengan Jarutnn basa ? Jika diketabui suatu fandsn vang digunakan dalam
percobaan adalah Isratan basa berupa NHOI, apakah yeng akan terjadi jike arutan NaOH
tersebut difarutkan dalam air 7 Tuliskan reaksi ionisasi MaOH yang dilarutkan dalam air :

NaoH — Nl + A
Dari resksi tersebut, anion yang dilesilkan yaitu ... :

Jadi, mengapa HCT disebut asam 7 Maengapa NaOH disebut basa 7

Gambar 4.1 Lembar diskusi peserta didik tentang sifat dan

teori asam basa pada materi asam basa
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dalam air melepaskan, g;@ﬁ, . Jadi pembawa sifat asam aéaiah AAAAA sedanbkan pembawa
415,

sifat basa adalah. .‘3 . Teori ini sesuai dengan konsep Asam Basa dari .. A”‘ s

Dapat dmmpulkan pengertian dari asam basa berdasarkan teori asam basa Lhregsenibagy .

Ao o B Do g Y Algke GO g0 gren | wiagon i3

Basa ...qﬁ‘.‘*?....wgﬂa 1k dﬂ"wufﬁ.kg‘n dolpn  ads G W\m;ﬂﬂ@ﬁ fon DH

Selanjutnya perhatikan contoh berikut :
HCl+ HoO = + CI + H; O

CH:COOH + 0 #== CH:COO + HO'

(1 don

b EAD
HC1 dan CH;COOH adalah. ?‘eqf’.'?.karena dapat.¥ *g*?a"k"’?mn H* éproton} kepada, “f i . 4 kI £

dapat, R ,"‘Y*. .ion H* (proton) dam .. ’w Sehmgga Cl dan CHsCOO™ disebut akseptor

i
proton. Cr dan CHCOO disebut <ebaga|. : &'ﬂ.”?“. .konjugas,l Sementara itu, HsO" discbut

Ci~ serta CHsCOOH dan CHsCOCQF disebut sebagai pasangan. . 270 .. 000
Dapat disimpulkan berdasarkan pernyataan di atas asam adalah semyawa vang dapat
.‘.Y\:‘;z.‘:{.‘.i.’.??iff{\..“pmton (H") kepada senyawa lain. Disebut juga 22097 proton. Basa adalah

senvawa yang .. e Mo .. proton (") dari senyawa lain. Discbut juga 252127 proton.

Pernyataan tersebut sesuai dengan teori asam basa yang di kemukakan oleh £4°20 S dan

.o

....4.....}.
Loy

Dapat disimpulkan, pengertian asam dan basa berdasarkan teori asam basa .ﬁ.(f’f.’.f ﬂ’d .......

yaitu:
P AL R I
Basa . Qpife GO0 dopl HmeTmE  protar akes s leR

Jawaban tepat

Gambar 4.2 Lanjutan 1 lembar diskusi peserta didik tentang teori

asam basa pada materi asam basa
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Kekuatan Asam dan Basa

x

Tahukah kalian bahwa asam dan juga basa memiliki sifat kuat dan lemah? Seperti yang
kalian ketahui bahwa larutan HCI itu bersifat asam, namun apakah kalian tau termasuk asam
kuat atau asam lemah HCI #tu? Bagaimana dengan CH3COOH? Kedua larutan tersebut sama-
sama memiliki sifat asam, namun yang membedakan dari keduanya yaitu kekuatan asam yang

gimiliki oleh kedua larutan fersebut. Perhatikan reaksi ionisasi di dibawah ¢

HC 3 H A CF e (i

CH:COOH == CHCOO  + H* oo @

Perhatikan kedua reaksi tersebut, dari kedua reaksi fonisasi di dapatkan perbedaan pada arah
tanda panah. Pada reaksi ionisasi | didapatkan arah tanda panah hanya .E@’F’:‘._f\t&f@h hat

tersebut menandakan bahwa reaksi tersebut mengalami reaksi ionisasi sempurna/selurub yang

mengalami reaksi jonisasi sebagian yang menyebabkan CH3COOH bersifat sebagai asam
\urah, Jawaban kurang tepat

I~ .
Banyak atau {idaknya ion 7 day akan mempengaruhi kekuatan asam. Seperti yang

telah dijabarkan sebelumnya bahwa Jarutan asam dibedakan menjadi 2, yaitu Lasem i!‘-uat

dan ,.QH lemak

Asam knat adalah senyawa yang larutannya terionisasi Sty vaka ionisasinya dapat

dirumuskan :
HAGGG) — W@ + AMGG ooeeeoerereeeeeeeeeee. 3)

Pada reaksi 3, ion HA tetionisasi secara sempurna, sehingga berubah menjadi ion H* dan fon
A

Dari persamaan reaksi 3 didapatkan tetapan asam sebagai berikut -

Gambar 4.3 Lembar diskusi peserta didik tentang kekuatan asam

basa pada materi asam basa
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Dimana K, = tefapan ionisasi asam
Dari persamaan diatas, karena pada asam kuat K, vang didapatksn sanga: besar, maka

-

persanjaan yang didapatkan rumus :

= Xy W Jawaban tepat

@imana_, = valensi asam

[FIA] = konsentrasi asam

Sedangkan untuk asam lemah yaitu suate senyawa yang larutannya terionisasi %43",") p
Maka ionisasinya dapat dirsmuskan :
HArag) === Wftag) V Afag) oooiiiiiniiis [E)]

Pada reaksi 4, lon HA tetionisasi sebagian, sehinggs akan membentuk Jon HY dan ion A™, begita

pula dengan ion H dan ion A- bisa membentuk ion HA kembali.

Dhari persamaan reaksi 4 didapatkan tetapan asam sebagai bertkut -

Dimana K, = tetapan ionisasi asam

Dari persamaan diatas, karena pada asam lemah {H'] = [A7]. maka persamaan diatas dapat

iubah menjadi ©

ER
X bt
[. } P\]
(= i 0
Sehingga’ didapatkan rumus :

= Vaa x Ha

Jawaban tepat

(L

Bagaimana dengan basa? Apakah basa Juga memiliki sifat yang sama? Ya, sama dengan

asam, basa juga memiliki sifat yaitu gk, dan ‘m‘“ Hanya saja pada basa kekuatan

Gambar 4.4 Lanjutan 1 lembar diskusi peserta didik tentang

kekuatan asam basa pada materi asam basa
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tonisasinya dipengarvhi oleh banyak atau tidaknya 10, Sehingga didapat larwtan

Senyawa basa yang dalam larutannya terionisasi &fm‘)”‘ma Tonisasi basa kuai dapat

dirumuskan :
MOHag) -+ M fag) + Ot ag) .....coooooiii i {5
Duari persamazn reaksi 5 didapatkan kontamta tetapan basa sebagai bertkur :

sy
K= ]

Phmana K» = tetapan jonisasi basa

Dari persamaan diatas, karena pada basa knat K5 yang didapatkan sangat besar, schingga

didapatkan remus :
[OH}=..% -Mor)
Dimana, , = valensi basa
[MOFH} = konsentrasi basa

Sedangkan basa lemah vang dalam laruannya terionisast ngn Tonisasi hasa lemah

valensi satu dapat dirumuskan :
MWHpgy == M+ O ey v (6}

Dari persamaan reaksi 6 didapatkan kontanta tetapan basa sebagai berikut

o o
o

Dimana K» = tetapan ionisasi basa

" Dari persamaan diatas, karena pada asam lemah [M*] = {OH, maka persamaan diatas dapat

diubdh menjadi :

- ] Jawaban tepat
* o]
jorp =Kk .5, MoH

Sechingga didapatkan rumus ;

Gambar 4.5 Lanjutan 2 lembar diskusi peserta didik pada

materi asam basa
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Konsep pH

Pada pecobaan yang telah dilakukan kabian iclah menggunakan indikator universal
sebagai penentu pH dart larutan yang kalian uji. Kalian tau apa itu pH? pH adalah derajat
keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat €20 po W DA gang
dimiliki oleh suata larutan. Dengan menggunakan pM kita dapat mengetahui apakahb larutan
yang kita gunakan bersifat asam kuat, asam lemah atau basa kual, basa lemah. Unwk
mengetshui pH kita sebelumnya harus mengetahui apa itu konstanta kesetimbangan K7
Yakni hasil kali antara konsentrasi molar ion inj dan ion (Q.H.;Ipada subu tertenty.
Konsentrast kedua ion dalam larutas sefalu berada dalam kesetimbangan dengan molekul air.

Persamazn ionisast air dapat ditulis :

HoOrl) e Mfag) + OHYAG) e (W]
e
K=

KEHSY = (A (08

Jadi Kw = [&F (W]

Padu subu 25°C, Kw = 10
Jadi [H*] = OH =, ot
Harga pH berkisar antara 1-14 dan dapat diromuskan :
pH=-Tog [H']

Analog dengan rumus diatas, maka :

pOH == 29, (O47]

Jawaban kurang tepat

Sedangkan hubungan antare pH dan pOHl adalah :
FKw = [H] JOH]

-log Kw=. ?H o (O ..
pKw = 1 lZOH .
14=.EH.+. PO%"€

Gambar 4.6 Lembar diskusi peserta didik tentang konsep

pH pada materi asam basa
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Jadi pH = 4 - €OH

{ Derajat tonisasi ;

Bagaimana dengan derajat ionisasi? Apa itu derajat jonisasi? Sebelumnya, ketika suata
zat dilarutkan dalam air, maka terdapat 3 kemungkinan yang terjadi vakni zat tersebut larot
secara sempurna, larut sebagian dan tidak {arut dalam air, Nah, untuk mengetabui

kemungkinan tersebut maka digunakantah derajat ionisasi ().

Asam lemah mengalami ionisasi tidak sempurna/sebagian sehingga pH Tarutan tidak
dapat ditentukan hanya dengan mengetahui konsentrasi asam saja tetapi harus diketahoi
derajat ionisasi {n1) atau harga tetapan kesetimbangan fon dari asam {K.). Perhatikan reaksi

berikut :
HAfag) = H'ag) + A7ag) ....ocoooiiiiiiiiicinn 8

Dari reaksi sebagian yang terjasdi pada reaksi 8 tersebut dapat dijelaskan bahwa ion HA akan
terurai sebagian menjadi jon * dan jon A, begitu puka dengan ion H* dan ion A" yang bisa
membentuk jop HA. Begitu pula kaitannya dengan pengertian dari derajat ionisasi sendiri
bahwa perbandingan antara jumlal molckul zat yang W dengan jumiah
molekui zat f’“‘)q\

Dari reaksi 8 dapat diramuskan :

R RYY LA - tonientras akam

Begitu pula dengan basa lemah juga mengalami mengalami ionisasi tidak
sempurna/sebagian sehingga pH larutan tidak dapat ditentukan hanya dengan mengetahui
konsentrasi basa saja tetapi harus diketahui derajat ionisasi (o) atau harga tetapan

kesetimbangan ion dari basa {(Kz),
Analog dengan rumus diatas, dapat dirunuskan :

CLOHT \cen e ndsah bain
“Tyom M

o

Gambar 4.7 Lembar diskusi peserta didik tentang derajat

ionisasi pada materi asam basa
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o=, Ak, VIO

Dart berbagat rumus yang telah kalian lengkapi diatas, terapkaniah rumus fersebuot dalam

menjawab soal dibawah inj !

Jawablah dengan langkah-langkah yang benar dan tepat !

@ Seorang siswa sedang melakukan praktikum i laboratorium kimie. Siswa tersebug akan
meresksikan Ho30afag) dengan NHOHfag), Sebelam mercaksikan Hy8Osfag) dengan
NH4OH/ag), ia ingin mengetahni pH masing-masing larutan tersebut.

JYika dalam wadah H:50s dan NiLOH tertera

o ESO 004N - Mas dxsT 0 KR 2
b, NH:OHOI MK 10%) — Mh= 07 M x4

Maka bantulah siswa tersebut dalam menghitung pH masing-masing tarumn fersebut t

Diketahui tog 8=0,9.

@ Senyawa asam femah merapakan clekirolit lemah sehingga didalam air dapat ferionisasi

tetapi tidak sempuma. Saal mesggigit, semut memb mengeluarkan cairan yang

mengandung asam format, snatu asam femah. Asam format HCOOH biasa digunakan

untuk memmbuat etil format (pengharum buatan .

Berapa pH farutan ©.12 M asam format ? Berapa  derajat ionisest asam format dalam

farutan tersebut ? (K,= 1 8 x 107%)
Diketahui fog 4,65 = 0,67,

3 - Hebo p L oOH, = % .
e {:@x{i;- %Mo (D MR L et m
; 2 ni{xF())1
- 8 ‘“ffl v
oL -l Qe b= 9}_}
' - ,ﬂﬁq g7 W™ e -
. li'oaﬂ\,g ® A‘?.L’.gf‘o
= o. 08
Tpd o m[f
b Nl o phs 14 poH BRI
o o o

—

<~ 3,875x )G;L
e

4

Gambar 4.8 Lembar diskusi peserta didik berisi latihan

soal pada materi asam basa
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Pada akhir percobaan, peserta didik
menyimpulkan sifat dari larutan HCI, CH3COOH,
NaOH dan NH4OH. Peserta didik menyimpulkan
bahwa larutan HCI dan CH3COOH sebagai larutan
asam dan NaOH dan NH4OH sebagai larutan basa.
Namun, peserta didik tidak mengetahui
bagaimana keempat larutan tersebut dapat
disebut asam dan basa. Pada gambar 4.1 dan 4.2
menunjukkan kemampuan peserta didik dalam
melengkapi kalimat-kalimat rumpang pada
lembar diskusi teori asam basa. Pada lembar
diskusi yang diberikan mengarahkan peserta
didik untuk menemukan sendiri apa yang disebut
asam dan basa dan bagaimana suatu zat tersebut
dapat dikatakan sebagai asam atau basa sehingga
peserta didik mengetahui konsep dari teori asam

basa dari praktikum yang telah dilaksanakan.

Setelah  peserta didik mengetahui
bagaimana larutan asam dan basa, selanjutnya
peserta  didik  dituntun  kembali  untuk
membedakan sifat larutan tersebut menjadi dua
berdasarkan kekuatannya yaitu kuat dan lemah.
Oleh karena itu, untuk mengetahui kuat atau

lemahnya suatu larutan asam basa maka dapat
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dilihat dari tanda panah yang terdapat pada
reaksi yang menunjukkan terionisasi sempurna

atau tidaknya pada senyawa yang terlarut.

Pada gambar 4.3, 44 dan 4.5
menunjukkan penguasaan peserta didik dalam
memahami kekuatan asam basa. Setelah
memahami arti dari arah panah yaitu
terionisasinya suatu senyawa yang terlarut,
peserta didik juga dijelaskan cara mendapatkan
rumus tetapan asam basa dan konsentrasi asam
basa berdasarkan reaksi yang terjadi.
Kelengkapan jawaban peserta didik pada lembar
diskusi sudah benar, sehingga menunjukkan
bahwa peserta didik sudah memahami bagaimana

mencari konsentrasi H+ dan OH-.

Pada gambar 4.6 dan 4.7 menunjukkan
jawaban peserta didik dalam melengkapi rumus
pH dan derajat ionisasi suatu larutan.
Kelengkapan jawaban yang ditulis peserta didik
tersebut sudah benar, namun masih terdapat
jawaban yang kurang tepat yaitu pada jawaban

“[OH-]=[H*]=Kw” seharusnya “[OH-]=[H*]=10-7".
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Pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa
peserta didik mampu menyelesaikan soal yang
diberikan dengan benar. Hal ini dapat dilihat dari
ketepatan peserta didik dalam menggunakan
rumus serta kebenaran dalam menghitung nilai
pH suatu larutan dan menghitung derajat ionisasi
dari larutan asam basa. Namun terdapat sedikit
kesalahan pada jawaban soal nomor 2. Peserta
didik menuliskan “-log[OH]” seharusnya
“~log[H*]”. Hal tersebut menunjukkan kurangnya
ketelitian peserta didik dalam mengerjakan soal

latihan.

Selanjutnya, akan dianalisis jawaban
peserta didik pada lembar diskusi materi larutan
penyangga. Berikut gambar 4.9, 4.10 dan 4.11
yang merupakan jawaban peserta didik pada

lembar diskusi tersebut:
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Kelompok LA CDua,} )

Nama Anggota

I Achoe Mahtud  {o7) :
Dedi  Rerdlyanto (03) i
Dewi Suhorpingsiin (o9} i
Dl Mo [R5

Eai AL Ao () ’

b

Tikd Wadlimahn A (12}
LEMBAR DISKUSI
Lengkapilad rumusrusmy di baxaky ind 11

pH Larutan Penyangga

Dari percobaan yang telah kita

akukan dapat  diketahui  babwa  lagutan

mengubah pH seperti penambahan asam, basa, atau pengenceran ipya, pH larutan
penyangga praktis tidak berubab/relatif tetap walaupun ditambahkan sedikit . aan
atau. . P atau bila larutan | PEFEERN

@ Peaysngga Asam T Jawaban kurang tepat

Dari penjelasan di atas margh kita tinjau lsrutan CHCOOH d\e.lgan
CHsCOO vang merupakan camputan $9% (€25 dengan S4TM4. . [Kita

ketahui bahwa hampir semua ion CH;COO™  dalam Jarutan berasal dari garam
sebab G"!COOH hanya ... H 1 ........ yang ferionisasi.

CH;COOH(ay} == CHyCOO fag) + Hraq} Jgwaban kurang tepat

ook T
ﬁa: [(HS500K (4]

{hrooH. |
CH coot _
[H‘] m.}4.“. LM ED0”

[H']— Kax wrmol asan
IHHII)! gd‘l"l.ﬂll

pH =~ log [H')

Jawaban tepat

Gambar 4.9 Lembar diskusi peserta didik tentang

penyangga asam pada materi larutan penyangga
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Penyangga Basa

Bagaimana dengan penyangga vang bersifat basa? Sebenarnya sama saja dengan
penyangga yang bersifat asam. Misalnya larutan yang kita gunakan dalam percobaan
sebelumnya yaite NH,GH dan NH,Cl yang merupakan campuran. . .b'.'f‘? Jgbah
dengan. . 9??4!%'.‘3‘} AAAAAA
NH,OHfag) + HClfag) == NH,Clag) + 00

R
LT

HH, D¢
o) =. K., . /) Jawaban tepat

E()Hiﬁ Kb mmol basa
mmol garam

pOH = - log [OH] "
- - 40H
w..ioq.L?s..w*.&)
pH =14-(-log [OH})}

NH4DH
TR Y NG )

\ - 1w e, S0y
NHz (2
@ Pengenceran

Apakah dengan mefakukan pengenceran, suatu pH akan mengalami

perubakan? Tidak, karena pH suatu larutan penyangga ditentukan oleh komponen-
komponennya. Jike suatu laruten penvangpa tersebut diencerkan maka hasga
perbandingan komponen-komponen tersebut akan kmf sehingga pH larutan
penyangga juga praktis akan %F Lalu, mengapa pH larutan penyangga tidak
berubah jika diencerkan? Nilai pH larutan penyangga hanya ditentukan oleh pKa
dan perbandingan konsentrasi molar pasangan asam basa kenjugat. Nila Ko atan
pKa dari asam lemah tidak bergantung pada ...qa(é'm ........ asam, ftetapi
bergantung pada @ﬂ.bﬂjﬁ&ieh sebab itu, pH suate larutan akan 1‘:&}%,9

meskipun mengalami pengenceran.

Gambar 4.10 Lembar diskusi peserta didik tentang

penyangga basa dan pengenceran pada materi larutan

penyangga.
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.

Diskusikary dengan anggoto kelompok 1

Dari berbagal rumus yang telab Ralian lengkapi diatas, terapkantah rumus tersebut datam
menjawab soal dibawah ini !

Jawabiah dergan langkah-langkah yang benar dan tepat

@ Laruian penyangga dapat dijumpai datam kehidupan schari-hari misalnya pada minumarn
sprite. Sprire ™ merupakan mi berkarbonasi yang d jumlah kecil

asn karbonal HxCOs dan aatrism karbonal NalCO;. Jika datam 1060 mbL air
berkarborasi tersebul mengandung 0,01 mmo! H,CO; dan 0,02 mmol NaHCOs, maka
tentukaniah pi faratan iersebut ! {Ka H2CO05 = 4,5 x 107}

Diketahui log 2,25 = 0,35, .

Seorang siswa sedang melakukan prakiikum di iaboratoriem kimia. Siswa tersebut akan
membuat larutan dengan mencampurkan sebanyak {00 mi. larutan HCI 0,1 M dengan
50 mt. tarutan NH; 0,3 M (Kb = 10”°). Hitungiah pH Jarutan terschut !

Diketahui log 5 = 0,7,

@ [Ht] . ¥ O M3 (0 @ B - ol iiM - 1o Temel
el o WDz HHg = SO0z 03M = 15 wma}
= 4g 0T 001
“r 6,02 G A ity — T (] - H?_O}
= g5 207t n
Iv} 0
?H - __109 CH,] to 4 o
5 - Ec’ﬁ 9,35 ¥ 0t < - 7 10
- rit
Mt Cagn Jawaban Do) g, e Hg
PH = T - Srgq kurang et B 'Aﬁ
B
pH = 665 tepat BT

be 107 -6 x10"

pov = -ley Lowy
: —leg (6 x0T

= -y S
T2 (- egs)
v g alege
pH o= & % 0f
eH - 87

Gambar 4.11 Jawaban latihan soal di akhir lembar diskusi
materi larutan penyangga
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Berdasarkan gambar 4.9 merupakan
contoh lembar diskusi yang menghubungkan
konsep larutan penyangga dengan percobaan
sebelumnya yang telah dilakukan oleh peserta
didik. Pada lembar diskusi tersebut peserta didik
diminta menemukan jawaban yang tepat untuk
melengkapi kalimat dan rumus rumpang, namun
jawaban yang ditulis kelompok 2 kurang tepat,
yaitu “asam dan garamnya”, sedangkan jawaban
yang tepat adalah “asam lemah dan basa
konjugasinya”. Hal tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik kurang mengetahui konsep dalam
melengkapi kalimat rumpang pada lembar diskusi
dan diperkuat pada penelitian Sihaloho (2013)
yang menyatakan sebagian besar peserta didik
mengalami kesalahan dalam memahami konsep

larutan penyangga.

Pada gambar 4.9 dan 4.10 mengarahkan
peserta didik untuk melengkapi rumus dari
penyangga asam, penyangga basa dan kalimat
rumpang pengenceran. Pada lembar tersebut
peserta didik mampu melengkapi perhitungan Ka
atau Kb dan mencari konsentrasi H* atau OH-

dengan benar dikarenakan peserta didik sudah
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memahami konsep asam basa yang dipelajari
sebelumnya. Jawaban peserta didik sudah tepat
dan sesuai dengan reaksi penyangganya. Pada
tahapan ini peserta didik sudah menunjukkan
pemahamannya dalam menuliskan rumus

berdasarkan reaksi yang terjadi.

Pada gambar 4.11 menunjukkan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
soal latihan dengan benar. Pada lembar tersebut
peserta didik sudah mampu menghitung
konsentrasi H* atau OH- sebelum mencari nilai
pH. Pada jawaban soal latihan nomor 2, peserta
didik kurang teliti dalam menuliskan panah reaksi
yang terjadi. Peserta didik menuliskan “panah
satu arah” yang seharusnya “panah bolak balik”
yang menunjukkan bahwa reaksi tersebut
terionisasi sebagian. Kelengkapan jawaban yang
ditulis peserta didik tersebut sudah benar,
sehingga menunjukkan bahwa peserta didik
sudah memahami bagaimana menghitung pH

pada larutan penyangga.
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b. Analisis jawaban peserta didik pada Lembar Soal

Pada soal pretest dan posttest terdapat
aspek dari keterampilan proses sains yang
diterapkan. Aspek tersebut yaitu
mengklasifikasikan, menggunakan alat dan bahan,
menginterpretasi data dan menyimpulkan.
Keempat aspek yang diterapkan kemudian
dikaitkan dengan tingkat kesukaran soal untuk
mengetahui kemampuan penguasaan konsep

peserta didik.

Uji validitas soal tersebut dilakukan oleh
dosen ahli, dosen ahli pertama memberikan total
skor 32 sedangkan dosen ahli kedua memberikan
total skor 31. Berdasarkan hasil rata-rata dari
kedua skor sebesar 31,5 dan mendapat kriteria

yaitu soal dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Berdasarkan Tabel 4.1 dijelaskan bahwa
secara keseluruhan persentase pretest yang
diperoleh sebesar 36,6% dengan kriteria kurang,
sedangkan pada Tabel 4.2 menunjukkan secara
keseluruhan persentase posttest yang diperoleh
sebesar 76% dengan kriteria baik. Hal tersebut

menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan
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penguasaan konsep peserta didik pada materi
asam basa dan larutan penyangga setelah
diterapkannya keterampilan proses sains. Selain
hasil perhitungan secara keseluruhan, hasil
penguasaan konsep peserta didik juga dilihat dari
aspek yang dianalisis. Berikut analisa hasil
perhitungan dari masing-masing aspek yang

didapatkan sesuai dengan Tabel 4.1 dan 4.2:

1) Aspek A (Mengklasifikasikan)

Terdapat 3 soal yang termasuk pada
aspek ini. Berdasarkan Tabel 4.1 dapat
dijelaskan bahwa hasil pretest pada aspek ini
memperoleh persentase 789% dengan
kriteria baik dan pada Tabel 4.2 hasil posttest
pada aspek ini memperoleh persentase
91,86% dengan kriteria sangat baik. Kriteria
baik pada hasil skor rata-rata pretest dan
posttest tersebut didapatkan dari nilai total
pada 3 soal yang dibagi dengan jumlah peserta
didik. Perbedaan skor rata-rata yang didapat
dari hasil pretest dan posttest tidak terlalu
jauh, namun tetap saja menunjukkan
peningkatan kemampuan penguasaan konsep

peserta didik. Peningkatan tersebut
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dibuktikan dengan analisa jawaban peserta
didik terhadap soal-soal sebagai berikut:

a) Klasifikasikan  sampel-sampel  dalam
percobaan tersebut berdasarkan
perubahan warna lakmus yang terjadi !

b) Berikan keterangan pada sampel-sampel
tersebut yang termasuk asam dan basa !

Kedua soal tersebut adalah soal yang saling
berkaitan untuk menunjukkan kemampuan
peserta didik dalam aspek mengklasifikasi
setelah pembelajaran praktikum

dilaksanakan. Berikut analisa jawaban soal:

kD Gompel 2 - s
- Yerkar lokrws  mesn  digdedt Vandon gektrnlit menjodtt b .
T _Kerkmg lohwous | i Albeten  lomrmm | elestolk mengeli bias

kA lakeus mensh  Aikekss larvutan  eldeinlib teesjenli mecaly
T 2 - " - a Prera
Sampe( B ) e B i o
- S Memh  meneel  meemha
11 - mecah — _ _
Sampet 4. e N _
oo Memih  paenyadi biu
TR - X WY TN - ¥}
Sampel 5 . B
e Sherm | menpadh | wesan —
T Pt e TN
Sapmpel & . I .
- RAermn | eeryesd:  bine e
- eane

Gambar 4.12 Jawaban soal pretest nomor 1 dan 2
dari salah satu peserta didik pada aspek
mengkasifikasikan
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Gambar 4.12 menjelaskan bahwa pada
jawaban soal nomor 1, peserta didik masih
menuliskan fenomena perubahan yang terjadi
secara lengkap. Hal tersebut berbeda dengan
yang diharapkan dari soal yang diberikan,
seharusnya peserta didik langsung
mengelompokkan sampel-sampel
berdasarkan perubahan wana yang terjadi
tanpa menuliskan satu per satu perubahan
warna kertas lakmus pada masing-masing
sampel. Pada jawaban soal nomor 2 peserta
didik mampu menggolongkan larutan yang
bersifat asam atau basa, hal ini dikarenakan
sebelum pembelajaran dilakukan peserta
didik sudah mempelajari ciri-ciri perbedaan
dari larutan asam atau basa. Namun peserta
didik mengklasifikasikan berdasarkan nomor
urut sampel bukan berdasarkan sifat asam
atau basanya. Penjelasan tersebut
menunjukkan keadaaan awal peserta didik
dalam memahami materi yang akan dipelajari.
Kemampuan awal ini masih belum bisa
mencapai kompetensi yang diharapkan yaitu

peserta didik mampu mengidentifikasi sifat
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larutan yang termasuk dalam asam atau basa

menggunakan indikator kertas lakmus.

O Lctru{'aﬂ asam s‘am?d = -qu 5 ’#memerahkan kerl:a: caifmug bnru
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basa Sampel =% 1,4,6.%F =7 membuuttan ffedor lakomps mtrah
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Gambar 4.13 Jawaban soal posttest nomor 1 dan 2

dari salah satu peserta didik pada aspek
mengklasifikasikan

Berdasarkan gambar 4.13 dapat
dijelaskan bahwa pada jawaban soal nomor 1,
peserta didik secara langsung
mengklasifikasikan sampel-sampel larutan
berdasarkan  perubahan warna tanpa
menuliskan satu per satu perubahan warna
lakmus pada masing-masing sampel. Pada
jawaban soal nomor 2, peserta didik
memberikan keterangan sifat asam atau basa
dari hasil Kklasifikasi jawaban soal nomor 1.
Namun peserta didik mengklasifikasikan
berdasarkan nomor urut sampel bukan

berdasarkan sifat asam atau basanya.
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Meskipun demikian, jawaban peserta didik
sudah benar. Hal tersebut menunjukkan
peningkatan kemampuan peserta didik dalam
aspek mengklasifikasikan. Selain itu, jawaban
peserta didik juga telah menunjukkan
kemampuan baik peserta didik dalam
mengklasifikasikan sampel-sampel larutan.
Kemampuan peserta didik dalam
mengklasifikasikan sampel-sampel larutan
sudah cukup baik dan telah mencapai
indikator yang diharapkan yaitu mampu
mengidentifikasi sifat larutan yang termasuk
dalam asam atau basa menggunakan indikator
kertas lakmus.
Aspek B (Menggunakan Alat dan Bahan)
Terdapat 2 butir soal yang masuk ke
dalam aspek ini. Hasil hitung persentase pada
pretest sebesar 45,9% dengan kriteria kurang
dan persentase pada posttest sebesar 60,9%
dengan Kkriteria cukup. Perbedaan hasil skor
rata-rata tersebut menunjukkan peningkatan
kemampuan peserta didik dalam aspek
menggunakan alat dan bahan. Peningkatan
tersebut dibuktikan dengan analisa jawaban

peserta didik terhadap soal berikut:
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“Percobaan tersebut menggunakan
indikator wuniversal untuk mengetahui
prisip dari larutan penyangga, jelaskan
cara menggunakan indikator universal
secara benar!”

Berikut analisa jawaban peserta didik

berdasarkan soal tersebut:

Oengan mencocddan _wared Pcdu temua sompel A, b dan &

Jika salah cohy sampel a, b, dan G warronya tma
malka iy disebol  fandan pengongga clan sebaljenya,

Gambar 4.14 jawaban pretest peserta didik

pada aspek menggunakan alat dan bahan
Pada gambar 4.14 dapat dilihat bahwa
peserta didik hanya menuliskan kesamaan
warna pada sampel-sampel larutan dan
menyimpulkannya sebagai larutan penyangga
atau bukan larutan penyangga. Pada jawaban
tesebut, peserta didik hanya menuliskan
“mencocokkan  warna”, maksud  dari
“mencocokkan warna” apakah warna yang
dicocokkan adalah warna sampel larutan atau
pola warna pada indikator universal. Selain
itu, jawaban yang ditulis juga kurang tepat

karena peserta didik tidak menuliskan cara
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menggunakan indikator universal dengan
benar sehingga terbentuk pola-pola warna.
Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik belum paham dengan soal yang
diberikan dan belum pernah melakukan
percobaan. Kesimpulannya pada tahapan ini
masih belum tercapainya indikator yang
diharapkan yaitu peserta didik mampu
menganalisis suatu sampel larutan
berdasarkan pola-pola warna dan
mengklasifikasikannya dalam larutan

penyangga atau bukan larutan penyangga.

@ Cara Meriiqunqknn Indiferdor _vaversal adelah  depgan cora,

mQHOQ!eF kan melikatr  Unlirsal pace uoks fonrkon,

T
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\J T

Gambar 4.15 jawaban posttest peserta didik
pada aspek menggunakan alat dan bahan

Berdasarkan gambar 4.15 dapat
dijelaskan bahwa peserta didik menuliskan
cara menggunakan indikator universal
dengan benar, akan tetapi masih terdapat
kata yang kurang tepat yaitu penulisan “kadar

pH” seharusnya “nilai pH”. Selain itu, terdapat
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kalimat yang kurang pada jawaban tersebut,
seharusnya indikator universal dicocokkan
warnanya dengan kotak wadah dalam
keadaan kering. Hal tersebut menunjukkan
bahwa selama praktikum peserta didik
memperhatikan prosesnya dengan benar,
meskipun masih kurang teliti dalam
menuliskan jawaban. Selain itu, penggunaan
bahasa sendiri dalam menuliskan jawaban
menunjukkan  peningkatan = kemampuan
penguasaan konsep peserta didik setelah
dilakukannya percobaan. Peningkatan
tersebut sudah mencapai indikator yang
diharapkan, yaitu peserta didik mampu
menganalisis sampel larutan yang termasuk
larutan penyangga atau bukan larutan
penyangga berdasarkan perubahan pola
warna pada indikator universal setelah
dicelupkan pada berbagai larutan. Meskipun
terdapat sebagian peserta didik yang masih
menjawab soal secara tidak lengkap.

Aspek C (menginterpretasikan Data)

Pada aspek ini terdapat 8 butir soal

yang berdasarkan materi asam basa dan
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larutan penyangga. Berdasarkan perhitungan
secara keseluruhan persentase pretest
sebesar 27,5% dengan kriteria kurang dan
persentase posttest sebesar 74,97% dengan
kriteria baik. Hal tersebut menunjukkan
terdapat peningkatan penguasaan konsep
peserta  didik.  Peningkatan  tersebut
dibuktikan dengan analisa jawaban peserta
didik terhadap soal berikut:

“Ke dalam 300 mL larutan CH3COOH 0,1 M
dicampurkan 50 mL larutan KOH 0,2 M. (K,
CH3COOH = 10-5), berapakah pH larutan
tersebut?”

Berikut analisa jawaban pretest dan posttest

salah satu peserta didik:

(B ol CHRLOOH = 0.2 8 x so0mi =30 mmet

nmaof KoK S Be@ M x snml e I mgsl
CHRLOOH + KOH == CHzCook ¢ Hald
A 20 0 .
£ o ‘o 1o 1o
- sy 4] o

Gambar 4.16 jawaban pretest peserta didik
pada aspek mengiterpretasikan data
Pada gambar 4.16 dapat dilihat bahwa

peserta didik hanya menuliskan mol yang
diketahui dan reaksi kimia yang terjadi saja,

namun tidak melanjutkan menghitung pH
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larutan yang dicari. Selain itu, terdapat
kesalahan dalam menuliskan panah pada
reaksi yang terjadi, seharusnya menggunakan
“panah bolak balik” karena reaksi tersebut
adalah reaksi sebagian atau tidak terionisasi
secara sempurna. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa kemampuan awal yang dimiliki oleh
peserta didik masih kurang pada materi asam
basa. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan awal peserta
didik belum mencapai indikator yang
diharapkan yaitu mampu menghitung pH atau
pOH larutan penyangga dengan adanya

penambahan sedikit asam atau sedikit basa.

(3

Mmool CHLCOOH = 300 ml x o/ M= 30 mmo)

mmel  \OH . soml xo0.2 M s 0 mmel

CHsCooH + HOH . CHiGOOK t H:(D

) 30 =]
A o io o o]
[ 0 - Fi=) a3
M7 =  mmol asam
mmol  garam
o E 20
e 1o
t & xi107%
et -leg Chrg
’ * - loa axw”
= 5 -{og a

Gambar 4.17 jawaban posttest peserta didik
pada aspek menginterpretasikan data
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Pada gambar 4.17 dapat dilihat
jawaban peserta didik sudah benar. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
telah mengetahui jika untuk mencari nilai pH,
peserta didik harus mencari konsentrasi H*
terlebih  dahulu. Peserta didik perlu
memperhatikan reaksi yang terjadi untuk
mengetahui apakah yang dicari adalah
konsentrasi H* atau OH- Pada perhitungan
konsentrasi H* peserta didik menuliskan
“mmol asam/mmol garam”, hal ini
dikarenakan pada lembar diskusi telah
disebutkan bahwa konsentrasi H* adalah Ka
dikalikan mmol asam/mmol garam. Selain itu,
pada jawaban tersebut terdapat kesalahan
dalam menuliskan reaksi, panah yang
digunakan seharusnya adalah “panah bolak
balik” karena pada reaksi tersebut tidak
terionisasi seluruhnya atau reaksi sebagian.
Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan
pemahaman peserta didik pada materi asam
basa setelah kegiatan praktikum dan diskusi.
Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan penguasaan

konsep peserta didik telah mencapai
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indikator yang diharapkan yaitu mampu
menghitung pH atau pOH larutan penyangga
dengan adanya penambahan sedikit asam

atau sedikit basa.

Aspek D (Menyimpulkan)

Pada aspek ini, peserta didik
diharapkan mampu menyimpulkan suatu
ulasan seperti pengertian, tanpa harus
membuka buku panduan kembali dan
pengertian  tersebut berdasarkan hasil
kesimpulan dari percobaan yang telah
dilakukan sebagai pemacu untuk
meningkatkan = kemampuan  penguasaan
konsep peserta didik. Hasil persentase dari
pretest sebesar 58,7% dengan kriteria cukup
dan persentase posttest sebesar 78,1%
dengan  kriteria  baik. Hal tersebut
menunjukkan terdapat peningkatan
kemampuan peserta didik pada aspek
menyimpulkan. Peningkatan tersebut
dibuktikan dengan analisa jawaban peserta

didik terhadap soal berikut:

“Jelaskan  pengertian  dari  larutan
penyangga berdasarkan hasil percobaan
tersebut!”
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Berikut analisa jawaban peserta didik

berdasarkan soal tersebut:

(i) London pengongga ol lontan yoog
dwpat  mempertahankan pH

Gambar 4.18 jawaban pretest peserta didik

pada aspek menyimpulkan

Pada gambar 4.18 peserta didik hanya
mendefinisikan secara umum arti dari larutan
penyangga, namun tidak menunjukkan
keadaan saat larutan penyangga mampu
mempertahankan pH-nya. Pada jawaban
tersebut terdapat kalimat yang kurang tepat
yaitu kalimat “dapat mempertahankan pH”
seharusnya adalah “pH-nya relatif tetap”. Hal
ini dikarenakan setelah diberi perlakuan pH
larutan  penyangga  tetap  mengalami
perubahan nilai meskipun perubahannya
sedikit atau dapat dikatakan relatif tetap. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta didik belum
mampu mengartikan larutan penyangga.
Berdasarkan uraian tersebut dapat

disimpulkan bahwa kemampuan awal peserta
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didik belum mencapai indikator yang
diharapkan yaitu mampu menganalisis
prinsip Kkerja dari larutan penyangga

berdasarkan percobaan secara kontekstual.

( h) Lam{an penyonaga.  adaloh london yang dapak

o ——

Mempertahankon _ pH waloy dengan ademya

penombahcn Sedikiy asam, basa ataupun
i

pengenceran

Gambar 4.19 jawaban posttest peserta didik
pada aspek menyimpulkan
Pada gambar 4.19 menunjukkan
bahwa peserta didik kurang tepat dalam
menuliskan pengertian larutan penyangga.
Larutan penyangga ketika ditambah sedikit
asam, basa atau dilakukan pengenceran
bukan “mempetahankan pH” akan tetapi pH-
nya bisa saja berubah namun selisihnya hanya
sedikit, dengan kata lain pH-nya relatif tetap.
Pada jawaban tersebut peserta didik sudah
memahami yang dimaksud dengan larutan
penyangga, hal ini dibuktikan dengan jawaban
peserta didik yang menggunakan bahasa
sendiri dan sudah mampu menarik

kesimpulan dari percobaan yang telah
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dilakukan tanpa harus menggunakan buku
panduan. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan akhir
peserta didik sudah mencapai indikator yang
diharapkan yaitu mampu menganalisis
prinsip kerja dari larutan penyangga
berdasarkan percobaan secara kontekstual.
Hubungan Keterampilan Proses Sains dengan

Kemampuan Penguasaan Konsep Peserta Didik

Pada analisis ini, data yang digunakan yaitu
skor hasil observasi yang didapatkan dari penelitian
khumaidah (2016) dan skor hasil posttest peserta
didik. Berdasarkan perhitungan dengan metode
analisis pearson product moment, jika Thitung > Ttabel
maka terdapat korelasi atau hubungan antara
keterampilan proses sains dengan kemampuan
penguasaan konsep. Hasil dari perhitungan korelasi
memperoleh skor sebesar 0,516. Skor tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara keterampilan proses sains dengan penguasaan
konsep. Korelasi yang signifikan didapatkan dari
perbandingan antara hasil rniwng (korelasi) dengan
rwber dengan taraf kesalahan 5% dan N = 32.

Didapatkan rwbe sebesar 0,349 (lampiran 16) dan
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hasil perbandingannya yaitu rhitung > Ttabel (0,516 >
0,349). Jadi kesimpulannya terdapat hubungan positif
antara keterampilan proses sains dengan penguasaan
konsep peserta didik dan nilai koefisien korelasi
antara keterampilan proses sains dengan penguasaan

konsep sebesar 0,516.

Pada tahap selanjutnya, untuk dapat
mengetahui tingkat hubungan keterampilan proses
sains dengan penguasaan konsep peserta didik, maka
hasil r hitung disesuaikan dengan Tabel 3.3 (BAB III
halaman 45). Selanjutnya, untuk dapat mengetahui
besarnya sumbangsih keterampilan proses sains
terhadap penguasaan konsep peserta didik maka
dilakukan  perhitungan  besarannya dengan
mengkuadradkan koefisiensi korelasi (rz) x 100%
(sugiyono, 2012) dan hasil yang didapat sebesar 26%.
Kemudian, hasil yang didapatkan juga disesuaikan
dengan Tabel 3.3 (BAB III halaman 45) dan
didapatkan kriteria rendah. Kesimpulan yang didapat
dalam menafsirkan hubungan positif antara
keterampilan proses sains dengan penguasaan
konsep yaitu sedang. Hubungan yang sedang tersebut
karena memperoleh skor sebesar 0,516. Sedangkan

jumlah sumbangsih keterampilan proses sains
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terhadap penguasaan konsep sebesar 26% dengan
kriteria rendah. Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien korelasi, kesimpulan yang didapat dalam
menafsirkan hubungan positif antara keterampilan
proses sains dengan penguasaan konsep yaitu
sedang. Hubungan yang sedang tersebut karena
memperoleh skor sebesar 0,516. Faktor yang
mempengaruhi meningkatnya penguasaan konsep
dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi kesehatan,
intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara
belajar. Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar

(Dalyono, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan
positif antara Kketerampilan proses sains dengan
kemampuan penguasaan konsep peserta didik. Hubungan
keterampilan  proses sains dengan kemampuan
penguasaan konsep peserta didik yaitu sedang dengan
skor sebesar 0,516. Sumbangsih keterampilan proses
sains terhadap penguasaan konsep peserta didik sebesar

26%.
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C. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan Tempat Penelitian

Penelitian hanya dilaksanakan di MAN 1 PATI,
sehingga hasil penelitian ini hanya berlaku di MAN 1
PATI saja, oleh karena itu terdapat kemungkinan hasil
yang berbeda jika penelitian ini diterapkan di sekolah
yang berbeda.

2. Keterbatasan Materi Penelitian

Penelitian ini terbatas pada materi yang
diterapkan yaitu materi asam basa dan larutan
penyangga, sehingga diperlukan penelitian yang
diterapkan pada materi-materi kimia lain yang
memungkinkan  dilakukan  praktikum  sebagai

perbandingan dengan penelitian ini.
3. Keterbatasan Pengaruh Penelitian

Penelitian ini terbatas pada pengaruh
dilaksanakannya keterampilan proses sains terhadap
kemampuan penguasaan konsep peserta didik,
sehingga diperlukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh lain seperti motivasi belajar atau gaya
belajar terhadap kemampuan penguasaan konsep

peserta didik saat mempelajari materi yang diajarkan.
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